BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.1 Kesimpulan

1, Warisan timbul karena adanya kematian yang terjadi pada anggota keluarga,
misalnya ayah, ibu atau anak apabila orang yang meninggal itu mempunyai harta
kekayaan maka, yang menjadi persoalan bukanlah peristiwa kematian itu,
melainkan harta kekayaan yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal.

2, Beralihnya harta warisan dari Pewaris termasuk syarat syaratnya beralih
kepada para ahli waris, bahwa kemudian proses peralihan yang dilakukan, yang
mana dalam pasal 832 dan pasal 833 Kitab Undang-undang hukum perdata yang
menyatakan para ahli waris dengan sendirinya mendapatkan hak milik atas semua
barang dari orang yang meninggal, sehingga ahli waris yang mempunyai hak yang
ada pada harta warisan namun tidak diikutsertakan dalam peralihan yang
dilakukan oleh salah satu ahli waris harus mendapatkan perlindungan hukum
secara preventif terhadap objek warisan yang dialihkan tanpa sepengetahuannya
dan mengakibatkan peralihan harta warisan tersebut dinyatakan batal demi hukum
karena peralihan terhadap harta warisan dilakukan oleh sepihak.

3, Kewarisan merupakan sesuatu yang sangat urgen. Karena pembagian waris
dalam masyarakat adat sangat bergantung pada sistem kekerabatan yang dianut
oleh masyarakat, Pada dasarnya dalam susunan masyarakat yang menganut sistem

keturunan menurut garis bapak. Patrilinial yaitu dari pihak bapak yang
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membedakan kedudukan laki-laki lebih menonjol pengaruhnya daripada

kedudukan perempuan sebagai waris

5.2.1 Saran

1, Penulis agar para Ahli Waris menjaga syarat-syarat dan hak serta kewajiban
terhadap seluruh peninggalan Pewaris.

2, Seseorang yang dapat memimpin pada masyarakat adat Marin adalah mereka
yang mempunyai kemampuan sebagai seorang pemimpin dan dapat
memberikan keputusan yang bijak dan dipatuhi oleh masyarakat serta memiliki
kekuatan-kekuatan spiritual. Sehingga setiap orang mendapatkan kesempatan
dalam memimpin masyarakat adat tersebut. pemimpin tersebut dinamakan
pakasanep

3, Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang

digunakan.



